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Abstract: Rice is a popular and widely consumed food crop in Indonesia,
making disease a crucial factor in rice production. Penebel Village is a major
rice producer, so disease damage significantly impacts rice productivity. This
study was conducted to determine the types, characteristics, and incidence of
rice plant diseases in conventional fields. The method used was exploratory
descriptive, consisting of field surveys and interviews, as well as microscopic
observations. Samples were taken using the quadrant method with five
sampling points. Each point consisted of 16 plants, resulting in a total of 80
samples. Identification was performed using macromorphology. The rice
plants observed were in the vegetative phase. The results of the study showed
that in the rice fields were found Pyricularia sp. causing blast disease,
Fusarium sp. causing fusarium wilt, Cercospora sp. causing narrow brown
leaf spots, Helminthosporium sp. causing brown spots and Xanthomonas sp.
causing bacterial leaf blight. The results of the calculation of disease incidence
in conventional rice fields were blast (10%), fusarium (26.25%), leaf spots
(16.25%), brown spots (51.25%), and bacterial leaf blight (50%). The results
of the study indicate that the types, characteristics and incidence of diseases
that appear in conventional agricultural land in Penebel village are very
complex, so that more appropriate disease control is needed.
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dunia, dengan 70-80% dari kerugian ini
disebabkan oleh jamur patogen (Peng et al.,
2021).

ilmu yang

penting dalam mendukung keberlanjutan industri
pertanian karena mempelajari interaksi antar
tanaman, lingkungan, dan patogen (Rodriguez et
al., 2024). Kesehatan tanaman sangat penting
dalam sistem pertanian modern karena
menentukan stabilitas ekosistem, ketahanan
pangan, dan ketersediaan komoditas strategis.
Salah satu hambatan dalam produksi padi adalah
penyakit, yaitu gejala abnormal pada tanaman
yang disebabkan oleh proses fisiologis. Menurut
Rosadi ef al. (2022) penyakit tanaman
menyerang bagian organ vegetatif tanaman
seperti akar, batang, daun atau organ generatif.
Penyakit tanaman menyebabkan kerugian
sebesar 10%-15% dari tanaman utama di seluruh
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Munculnya penyakit tanaman diakibatkan
oleh interaksi antara patogen, tanaman inang,
dan lingkungan. Perkembangan penyakit
dipengaruhi oleh kerentanan tanaman, patogen
virulen, lingkungan biotik, dan abiotik (Tanjung
et al, 2022). Dalam lingkungan yang
mendukung, patogen seperti jamur dapat dengan
cepat berkembang dengan menyebarkan
sporanya. Sama halnya dengan jamur,
perkembangan bakteri meningkat apabila suhu
mendekati idelanya (Gautam et al., 2023).
Sehingga, Penyakit penting seperti Hawar Daun
Bakteri, Blas, dan Layu Fusarium bisa membuat
hasil panen menurun secara signifikan
(Muflihayati & Maulina, 2021).
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Provinsi Bali (2025), produksi padi di Kabupaten
Tabanan mengalami penurunan dari 169. 511/ton
tahun 2023 menjadi 163. 226/ton tahun 2024.
Khususnya penyakit tanaman adalah salah
satu penyebab utama penurunan ini
(Ramadhan et al., 2023). Kejadian penyakit di
Kabupaten Tabanan dilaporkan meningkat,
namun informasi mengenai jenis penyakit,
karakteristik, dan tingkat insidensi pada sistem
pertanian  konvensional = masih  terbatas.
Keterbatasan informasi ini menyebabkan
pengendalian dilakukan oleh petani tanpa
diagnosis yang tepat, sehingga penggunaan
pestisida tidak efektif yang mengakibatkan
peningkatan resiko pencemaran dan kerugian
membesar (Sinambela, 2024).

Penelitian sebelumnya mengenai penyakit
padi di Indonesia banyak berfokus pada
karakteristik penyakit tertentu seperti Blas atau
Layu Fusarium serta pengaruh dari lingkungan.
Beberapa studi melaporkan bahwa sistem
budidaya, varietas, dan kondisi lingkungan suatu
daerah menentukan variasi serangan penyakit
(Putri, 2025). Namun, hingga saat ini belum
tersedia data lengkap yang mengkaji mengenai
jenis penyakit, karakteristik patogen, dan tingkat
insidensi penyakit pada sistem pertanian
konvensional di Kabupaten Tabanan. Karena
wilayah ini merupakan pusat produksi padi Bali,
keterbatasan tersebut menimbulkan ruang
lingkup penelitian yang terbuka. Namun, belum
ada bukti epidemiologi yang memadai. Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan
berupa identifikasi langsung penyakit padi di
lapangan melalui pengamatan visual untuk
menentukan  jenis  penyakit, karakteristik
patogen, dan tingkat serangannya. Selain itu,
penelitian ini memberikan data dasar yang
sebelumnya belum tersedia tentang kondisi
kesehatan tanaman padi di lahan padi
konvensional di Tabanan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan jenis penyakit yang menyerang
padi, karakteristik patogen penyebabnya, dan
tingkat insidensi pada lahan konvensional di
Kabupaten Tabanan. Penelitian ini penting
dilakukan karena informasi yang akurat tentang
status penyakit akan menjadi dasar dalam
menentukan strategi pengendalian yang tepat,
mengurangi kesalahan penggunaan fungisida,
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dan mendukung upaya untuk meningkatkan
produksi padi di Kabupaten Tabanan.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni
hingga September 2025. Sampel tanaman padi di
ambil di Desa Penebel. Pengamatan hasil
penelitian dilaksanakan di Laboratorium UPTD.
Balai  Perlindungan = Tanaman  Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Bali.

Prosedur penelitian
Observasi dan wawancara

Wawancara dilakukan kepada 6 petani
yang memiliki lahan konvensional. Informasi
yang dikumpulkan meliputi luas lahan, umur
tanaman, fase tanaman, pengelolaan lahan,
pemupukan, dan kondisi lahan.

Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode kudran 5 titik, dengan ukuran petak 2x2
m. setiap petak terdapat 16 tanaman. Sampel padi
yang bergejala diambil dan disimpan di dalam
tisu dan plastik transparan, kemudian dilabeli
dengan tanggal dan lokasi pengambilan serta
urutan petak (1-5). Kemudian, sampel
dimasukkan ke dalam ice box untuk diamati di
laboratorium.

Isolasi patogen

Media yang digunakan dalam isolasi
bakteri yaitu media NA (Nutrient Agar). Metode
isolasi merujuk pada metode Cappuccino &
Welsh (2018). Daun padi dicuci dan dipotong
seukuran 1x1cm. Daun direndam dengan alkohol
70% selama 1 menit. Selanjutnya, dibilas dan
dikeringkan dengan tisu. Sampel ditumbuk
dengan mortat dan diberikan 10 ml auades, lalu
diencerkan hingga 107, Isolasi dilakukan dengan
teknik spread plate. Sebanyak 0,1 ml larutan
dimasukan dalam media NA dan diratakan
dengan spatula triangle. Pemurnian dilakukan
dengan metode streak plate 4 kuadran.

PDA (Potato Dextrose Agar) digunakan
sebagai media isolasi. Daun padi dicuci dan
disterilisasi selama 2 menit dengan alkohol 70%,
kemudian dibilas dengan akuades dan
dikeringkan dengan tisu steril. Potongan sampel
ditanam diatas media PDA dengan suhu 30°C.
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Pemurnian dilakukan dengan memindahkan
sebagiakn koloni dengan menggunakan cork
borer ke media baru.

Identifikasi patogen

Kultur jamur yang telah tumbuh diambil
dan ditempatkan ke kaca preparat. Kultur
diwarnai dengan larutan Lactophenol Cotton
Blue, ditutup dengan object glass dan diamati
dengan mikroskop perbesaran 100x (Ristiari et
al., 2019). Identifikasi bakteri  secara
mikromorfologi dilakukan dengan membuat
apusan, fiksasi panas, dan pewarnaan gram.
Apusan dibuat dengan meneteskan akuades pada
kaca objek, mengambil koloni bakteri dengan
jarum ose, dan kemudian diratakan dan
keringkan. Setelah bahan diletakkan di atas
Bunsen, proses pewarnaan Gram dimulai dengan
menggunakan kristalviolet, iodine, alkohol 95%
sebagai dekolorisasi, dan safranin. Bakteri gram
negatif (merah) atau bakteri gram positif (ungu)
(Cappuccino & Welsh, 2018).

Analisis data

Untuk mengetahui insidensi tanaman yang
terinfeksi digunakan rumus (Wagiyanti et al.,
2024) pada persamaan 1.

n

IP == x100% €))
Keterangan:
1P : Insidensi penyakit
n : Jumlah rumpun yang terserang
N : Jumlah rumpun yang diamati

Kategori insidensi penyakit disajikan
sebagai berikut (Maryono et al., 2020).

Tabel 1. Kategori insidensi pada tanaman padi

Kategori Keterangan
0% Tidak ada serangan
>0,1- 25% Kerusakan ringan
>25,1 -50% Kerusakan sedang
>50,1 —75% Kerusakan berat

Hasil dan Pembahasan

Jenis penyakit
Lahan padi di Desa Penebel ditemukan 5
jenis penyakit yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil pengamatan penyakit padi

Jenis Penyakit
Blas
Layu Fusarium
Bercak Daun
Bercak Coklat
Hawar Daun Bakteri

Penyebab
Pyricularia sp.
Fusarium sp.
Cercospora sp.
Helminthosporium sp.
Xanthomonas sp.

Karakteristik patogen

Penyakit blas

Karakteristik penyakit blas di kedua lahan
tidak menunjukkan adanya perbedaan. Terdapat
nekrosis pada daun dan bercak khas berbentuk
seperti berilan berwarna putih keabu-abuan
dengan pinggiran kuning kecoklatan. Secara
makromorfologi, miselium Pyricularia sp. yang
tumbuh pada media PDA memiliki permukaan
yang halus dan tekstur koloni berbulu berwarna
putih keabu-abuan. Identifikasi makromorfologi
menunjukkan bahwa Pyricularia sp. adalah
penyebab blas pada tanaman. Karakteristik
makromorfologi Pyricularia sp. disajikan dalam
Tabel 3.

Gambar 1. Gejala penyakit blas (a,b)
lahan organik (c,d) lahan konvensional

Tabel 3. Karakteristik Makromorfologi dan
Mikromorfologi Jamur Pyricularia sp

541

Karakteristik Hasil Pengamatan
Morfologi  Makromorfologi Mikromorfologi

Tekstur Berbulu -

miselium

Warna Putih keabu- -

miselium abuan

Permukaan Halus -

Arah tumbuh Kesamping -

Hifa - Berseptat

Reproduksi - Seksual

Bentuk spora - Obpyriform

Layu fusarium
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Karakteristik penyakit layu fusarium di
kedua lahan tidak menunjukkan adanya
perbedaan. Gejalanya termasuk bercak kuning
kemerahan di bagian tengah bercak dan bercak
kecoklatan di tepi bercak. Selanjutnya, bercak
menyebar dan daun menjadi kecoklatan. Secara
makromorfologi, Fusarium sp. koloninya
berbulu, berwarna putih dengan permukaan halus
dan bagian bawah berwarna putih-jingga.
Miselium tumbuh kesamping. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa Fusarium sp. adalah
penyebab penyakit layu fusarium pada padi.
Karakteristik makromorfologi dan
mikromorfologi jamur Fusarium sp. disajikan
pada Tabel 4.

Gambar 2. Gejala Penyakit Layu Fysarium (a,b)
Lahan Organik (c,d) Lahan Konvensional

Tabel 4. Karakteristik Makromorfologi dan
Mikromorfologi Jamur Fusarium sp.

Hasil Pengamatan

Karakterlst.l Makromorfolo Mikromorfolo
k Morfologi . .
g1 g1
Tekstur Berbulu -
miselium
Warna Putih -
miselium
Permukaan Halus -
Arah tumbuh Kesamping -
Hifa - Berseptat
Reproduksi - Aseksual
Bentuk spora macroconidia
- panjang, agak
melengkung
seperti bulan
sabit

Bercak daun coklat sempit

Karakteristik penyakt bercak daun coklat
sempit di kedua lahan tidak menunjukkan adanya
perbedaan. Hasil pengamatan lapangan pada
pertanian padi konvensional dan organik
menunjukkan bahwa adanya penyakit bercak
daun coklat sempit. Munculnya bercak
memanjang berwarna coklat di tulang dan serat
daun adalah tanda penyakit bercak daun. Daun
tanaman mulai menunjukkan gejala nekrosis
kuning, yaitu menguning karena kerusakan
klorofil. Cercospora sp. memiliki koloni berbulu
berwarna putih dengan bagian bawah putih
kekuningan dan permukaan bertekstur halus.
Pertumbuhan miselium kesamping

Gambar 3. Gejala penyakit bercak daun coklat
sempit (a,b) lahan organik (c,d) lahan konvensional

Identifikasi menunjukkan bahwa
Cercospora sp. adalah penyebab penyakit bercak
daun coklat sempit. Karakteristik
makromorfologi dan mikromorfologi jamur
Cercospora sp. disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Makromorfologi dan
Mikromorfologi Jamur Cercospora sp.

Karakteristik Hasil Pengamatan
Morfologi Makromorfologi  Mikromorfologi
Tekstur Berbulu -
miselium
Warna Putih -
miselium
Permukaan Halus -
Arah tumbuh Kesamping -
Hifa - Berseptat
Reproduksi - Aseksual
Bentuk spora - -
Bercak coklat
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Hasil pengamatan lapangan pada pertanian
padi menunjukkan bahwa penyakit bercak
coklat. Ciri-ciri penyakit bercak coklat hampir
sama dengan penyakit cercospora. Namun,
penyakit bercak coklat menyebabkan bercak
bulat atau oval berwarna coklat di bagian
tengahnya dan bercak kekuningan di tepinya.
Makromorfologi Helminthosporium sp. terdiri
dari koloni berbulu berwarna putih dengan
bagian bawah berwarna putih kekuningan dan
permukaan yang bertekstur halus. Arah miselium
berkembang ke samping.

Gambar 4. Gejala penyakit bercak coklat (a,b) lahan
organik (c,d) lahan konvensional

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
Helminthosporium sp. adalah penyebab penyakit
bercak daun coklat sempit pada tanaman padi.
Karakteristik makromorfologi jamur
Helminthosporium sp. disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Makromorfologi dan
Mikromorfologi Jamur Helminthosporium sp.

Hasil observasi lapangan pada pertanian
padi menunjukkan bahwa penyakit hawar daun
bakteri. Bercak garis kuning kecoklatan muncul
di tepi dan tulang daun sebagai gejala penyakit.
Kemudian bercak melebar sehingga daun
menjadi kering dan terbakar.

Gambar 5. Gejala hawar daun bakteri (a,b) lahan
organik (c,d) lahan konvensional

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
Xanthomonas sp. penyebab penyakit hawar daun
bakteri. Koloni bakeri yang tumbuh di media NA
memiliki permukaan mukoid, halus, dan
berwarna kekuningan secara makromorfologi.
Pewarnaan gram menunjukkan isolat bakteri
gram negatif. Karakteristik mikromorfologi dan
makromorfologi  jamur  Xanthomonas  sp.
disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Karakteristik Makromorfologi dan
Mikromorfologi Bakteri Xanthomonas sp.

Karakteristik Hasil Pengamatan
Morfologi Makromorfologi Mikromorfologi

Tekstur Berbulu -

miselium

Warna Putih -

miselium

Permukaan Halus -

Arah tumbuh Kesamping -

Hifa - Berseptat

Reproduksi - Aseksual

Bentuk spora - -

Karakteristik Hasil Pengamatan
Morfologi Makromorfologi Mikromorfologi

Tekstur berlendir -

bakteri (mukoid)

Warna bakteri Kekuningan -

Permukaan Halus -

Arah tumbuh Kesamping -

Pewarnaan Negatif

gram )

Bentuk sel - Basil (batang)

Hawar daun bakteri

Persentae (%) insidensi penyakit
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
setiap jenis penyakit memiliki tingkat insidensi
dan kategori kerusakan yang berbeda, yang
menunjukkan dominasi dan tingkat keparahan
penyakit padi di lokasi penelitian. Data tingkat
insidensi dan kategori penyakit di lahan padi
yang dikelola secara konvensional disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Data Insidensi Penyakit Pada Lahan Padi

Jenis Konvensional
Penyakit Insidensi Kategori
Blas 10% Kerusakan
ringan
Fusarium 26,25% Kerusakan
sedang
Bercak Daun 16,25% Kerusakan
ringan
Bercak Coklat 51,25% Kerusakan berat
Hawar Daun o Kerusakan
Bakteri >0% sedang

Grafik persentase insidensi berbagai
penyakit pada tanaman padi yang menunjukkan
variasi tingkat insidensi dari ringan hingga berat
pada setiap jenis penyakit disajikan pada Gambar
6.

60%
50%
2 40%
S
5 30%
a
2 20%
10% l I
0%
Blas Layu Bercak Bercak Hawar
fusarium daun  coklat  daun
bakteri
M [nsidensi
Gambar 6. Grafik insidensi penyakit
Pembahasan

Beragamnya penyakit yang ditemukan di
lahan pertanian diakibatkan oleh penggunaan
pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia
dapat membunuh banyak miroorganisme dalam
tanah yang membantu menekan patogen secara
alami dan meningkatkan kesehatan tanaman,
sehingga patogen mudah untuk berkembang.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Ibrahim &
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Sillehu (2022) bahwa ketika pestisida digunakan
secara tidak benar, terdapat risiko kontaminasi
air dan tanah, serta konsumen, petani, dan
mikroorganisme non-target dapat terancam
bahaya. Selain itu, Kerentanan tanaman, patogen
virulen, lingkungan biotik dan abiotik adalah
beberapa faktor yang dapat menyebabkan
penyakit (Tanjung et al., 2022).

Berbagai faktor yang membantu infeksi
dan penyebaran patogen mempengaruhi virulensi
patogen, seperti protein efektor patogen, enzim
perusak dinding sel, dan mikotoksin. Faktor-
faktor ini juga memungkinkan jamur masuk ke
dalam jaringan tanaman, melemahkan sistem
pertahanan inang. Patogen juga berinteraksi
dengan beberapa tanaman untuk menentukan
tingkat kerentanan tanaman (Jackson et al.,
2024). Interaksi  antar  mikroorganisme,
keberadaan inang atau residu tanaman, dan
mikroba tanah memengaruhi lingkungan biotik.
Di sisi lain, kondisi abiotik seperti suhu,
kelembaban, dan kondisi tanah memengaruhi
keberhasilan infeksi patogen (Tanzil et al.,
2022). Suhu yang ada di area lahan budidaya padi
yaitu 24 °C yang merupakan suhu ideal bagi
pertubuhan patogen.

Karakteristik penyakit yang ditemukan
menunjukkan tidak adanya perbedaan. Gejala
blas memiliki bentuk seperti belah ketupat yang
berwarna coklat, dengan miselium berwarna
putih keabuan (Lestari ef al., 2021). Konidiofor
bersekat, konidium bulat lonjong dan tembus
cahaya (Muflihayati & Maulina, 2021; Ou,
1985). Gejala layu fusarium memiliki bercak
kuning kemerahan, dengan pusat kecoklatan, hifa
bersepta dan bercabang, makrokonidia berbentuk
seperti bulan sabit (Sudarma, 2013). Gejala
penyakit daun coklat sempit yaitu bercak
memanjang berwarna coklat, menunjukkan
gejala nekrosis, koloni berbulum berwarna putih,
konidia hialin, silinder, ujung konidium tumpul,
konidiofor bersekat (Tondok & Sa’adah, 2022).
Gejala penyakit bercak coklat menunjukkan
bercak berwarna coklat gelap dengan pusat
keabuan (Sudarma, 2013). Konidia lateral,
konidia tunggal obklavat, dan bersekat (Barnett
& Hunter, 1998). Gejala penyakit hawar daun
bakteri memiliki bercak nekrosis berwarna
coklat, selnya bertekstur lendir, mengkilap, dan
berwarna kuning krem (Asrul ef al., 2019).

Rendahnya insidensi pada penyakit blas,
layu fusarium dan bercak daun diakibatkan
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penggunaan pestisida yang mengandung bahan
aktif propikinazol dan trisiklazol, yang telah
terbukti memiliki tingkat efektif yang tinggi
dalam menekan fungi (Udhayakumar et al.,
2019). Propikonazol memperkuat pertahanan
alami padi tanpa mengganggu metabolisme,
dengan mengaktifkan enzim pelindung seperti
fenilalanin-amonia-liase,  peroksidase, dan
polifenol oksidase untuk menahan infeksi jamur
penyebab bercak daun. Sementara itu, trisiklazol
menghambat pembentukan dan pertumbuhan
spora jamur (Astini & Sopandi, 2018).

Tingginya insidensi pada penyakit hawar
daun bakteri dikarenakan bakteri memiliki
banyak strain atau patotipe yang berbeda,
sehingga pengendaliannya lebih sulit dan
kompleks (Sudir et al., 2012). Bakteri ini dapat
hidup di bagian tanaman yang telah terinfeksi.
Alat yang melukai semai, lingkungan yang
lembab, dan hujan dapat menyebabkan bakteri
Xanthomonas sp. muncul (Phentagon et al.,
2023). Tingginya penyakit bercak daun
diakibatkan lahan pertanian yang digunakan
mengambil sampel, menggunakan pupuk urea.
Adanya Nitrogen pada pupuk urea meningkatkan
pertumbuhan mikroba tanah dan membuat
jaringan tanaman lebih lunak, sehingga infeksi
Helminthosporium sp. lebih mudah terjadi
(Fikriawan et al., 2024). Sechingga faktor
lingkungan sangat menentukan kondisi lahan dan
tingkat insidensi penyakitnya.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi
dalam penggunaan pestisida, kondisi lingkungan,
serta faktor Dbiotik dan abiotik sangat
memengaruhi keberagaman dan tingkat insidensi
penyakit padi. Penyakit yang ditemukan di lahan
padi diantaranya penyakit blas, layu fusarium,
bercak coklat, bercak daun coklat sempit, dan
hawar daun bakteri. Penyakit bercak coklat dan
hawar daun bakteri adalah yang paling umum
karena virulensi patogen yang tinggi dan kondisi
lahan yang mendukung infeksi. Oleh karena itu,
untuk menekan penyakit secara efektif dan
berkelanjutan, pendekatan pengendalian yang
tepat harus mempertimbangkan  kondisi
lingkungan, manajemen pemupukan, dan sifat
patogen.
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